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   ABSTRAK 

INKAN PUTRI. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana 

Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil 

(DBH) terhadap Belanja Modal di Provinsi Sumatera Selatan. (Dibawah 

bimbingan Ibu Dr. Msy Mikial.SE.M.Si.Ak.CA.CSRS dan Ibu Amanda 

Oktariyani.SE.M.Si.Ak.CA). 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi 

Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH) terhadap Belanja Modal. Variabel 

independen yang digunakan adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi 

Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH). 

Variabel dependen yang digunakan adalah belanja modal. 

Populasi dalam penelitian adalah pemerintah daerah kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Selatan yang berjumlah 17 kabupaten/kota. Dari 17 

kabupaten/kota yang merupakan populasi maka didapat 14 kabupaten/kota yang 

ditentukan sebagai sampel dengan metode non probability sampling dengan 

teknik purposive sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji asumsi klasik dan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH) berpengaruh 

signifikan terhadap belanja modal. Sedangkan dana alokasi umum (DAU) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap belanja modal. Sementara hasil koefisien 

determinasi menunjukkan sebesar 69,4 %. Hasil tersebut menandakan bahwa 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dan 

sisanya 30,6 % dijelaskan oleh variabel lain. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap daerah memiliki wewenang dalam mengatur daerahnya sendiri 

karena setiap daerah memiliki hak otonomi tersendiri. Implementasi otonomi 

daerah ditandai dengan adanya desentralisasi fiskal yang menunjukkan adanya 

pelimpahan wewenang dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk 

mengatur dan mengurus daerahnya sendiri secara otonom. 

Setiap daerah memiliki tugas dan wewenang yang pemerintah pusat tidak 

berhak ikut campur tangan didalamnya karena pemerintah daerah dalam 

melakukan wewenangnya tidak sembarangan melainkan didasarkan pada dasar 

hukum dan ketentuan yang berlaku dan dibantu dengan peraturan daerah yang 

dibuat dan ditetapkan sebelumnya. Tujuan dari adanya otonomi daerah yaitu 

untuk menciptakan kemandirian daerah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di daerah tersebut serta meningkatkan taraf hidup dan sumber daya 

yang dimiliki daerah tersebut. 

Dalam melaksanakan otonomi daerah, pemerintah daerah membutuhkan 

anggaran daerah yang dimana anggaran daerah merupakan rencana keuangan 

yang dijadikan pedoman pemerintah dalam memberikan pelayanan publik. Di 

Indonesia, bentuk pengelolaan keuangan dalam otonomi daerah berupa Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Akan tetapi, dalam menentukan suatu 
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anggaran pemerintah memerlukan titik tolak ukur atau pedoman pada tahun 

sebelumnya. 

Pemerintah daerah dalam menentukan anggarannya akan dihadapkan 

dengan permasalahan pengalokasian anggaran karena pengalokasian anggaran 

adalah jumlah alokasi dana untuk masing-masing program dimana dana tersebut 

bersifat terbatas. Artinya pemerintah daerah harus dapat mengalokasikan 

penerimaan yang diperoleh untuk belanja daerah yang bersifat produktif. 

Menurut Permendagri No.13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah Pasal 50 menjelaskan bahwa belanja langsung pemerintah 

daerah terdiri dari tiga (3) komponen yaitu (1) belanja pegawai; (2) belanja barang 

dan jasa; dan (3) belanja modal. Dari ketiga belanja langsung pemerintah daerah 

tersebut, belanja modal harus lebih diperhatikan oleh pemerintah daerah karena 

belanja modal dapat diartikan sebagai bentuk belanja pemerintah daerah yang 

manfaatnya melebihi satu tahun anggaran dan akan menambah aset atau kekayaan 

daerah dan selanjutnya akan menambah belanja yang bersifat rutin seperti biaya 

pemeliharaan pada kelompok belanja administrasi umum. Suatu belanja 

dikategorikan belanja modal apabila pengeluaran tersebut mengakibatkan adanya 

perolehan aset tetap atau aset lainnya yang menambah masa umur, manfaat dan 

kapasitas, pengeluaran tersebut melebihi batasan minimum kapatalisasi aset atau 

lainnya yang telah ditetapkan pemerintah, dan perolehan aset tetap tersebut 

diniatkan bukan untuk dijual. 

Sumber-sumber yang mempengaruhi belanja modal adalah besar kecilnya  
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pendapatan daerah. Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 mengatakan 

bahwa pemerintah daerah mempunyai sumber pendanaanya sendiri berupa 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), disamping itu pemerintah pusat juga akan 

mentransfer dana perimbangan yang terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), 

Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH). 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan penghasilan yang berasal dari 

daerah sebagai modal utama untuk membiayai pemerintahan dan pembangunan 

daerah dan merupakan cermin kemandirian bagi suatu daerah. Sumber pendapatan 

asli daerah terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, dan perusahaan daerah. 

Sedangkan dana perimbangan (dana transfer) adalah dana yang bersumber dari 

penerimaan APBN yang dialokasikan kepada daerah untuk membiayai 

kebutuhannya dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.  

Dana perimbangan (dana transfer) terdiri dari dana alokasi : 

1. Dana Alokasi Umum (DAU) 

Menurut Halim (2012:160) Dana Alokasi Umum merupakan dana yang 

berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang 

dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan darah untuk 

membiayai kebutuhan pengeluarannya dalam rangka pelaksanaan 

desentralisasi. 

2. Dana Alokasi Khusus (DAK) 

Menurut Kuncoro (2014) Dana Alokasi Khusus merupakan dana yang 

dialokasikan oleh pemerintah pusat untuk daerah khusus terpilih untuk tujuan 

nasional tertentu. 
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3. Dana Bagi Hasil (DBH) 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 200, Dana Bagi Hasil 

merupakan dana yang bersumber dari APBN yang dialokasikan kepada 

daerah berdasarkan angka persentase untuk mendanai kebutuhan daerah 

dalam rangka pelaksanaan desentralisasi otonomi daerah. 

Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki 34  provinsi dimana 

disetiap provinsi memiliki hak otonomi daerah yang berbeda-beda tetapi tetap 

berfokus pada pemerintahan pusat dan masyarakat. Salah satu provinsinya yaitu 

provinsi Sumatera Selatan yang dalam penelitian ini merupakan tempat penelitian 

yang berupa laporan realisasi anggaran APBDnya.  Berikut ini tabel yang 

menunjukkan perbandingan realisasi per tahun (dari tahun 2017 sampai 2020) 

antara Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, 

Dana Bagi Hasil, dan Belanja Modal di Provinsi Sumatera Selatan. 

Tabel 1.1 

Realisasi PAD, DAU, DAK, DBH, dan Belanja Modal Provinsi Sumatera 

Selatan 

Periode 2017-2020  

(Dalam jutaan rupiah) 

 

Keterangan  2017 2018 2019 2020 
Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 

3.031.638 2.546.177 3.528.010 1.252.166 

Dana Alokasi 

Umum (DAU) 

4.179.277 1.071.421 1.697.762 821.915 

Dana Alokasi 

Khusus (DAK) 

439.996 148.180.327 2.171.297 167.300 

Dana Bagi Hasil 

(DBH) 

1.320.706 1.025.664 1.320.706 484.669.573 

Belanja Modal 1.380.601 607.740.926 1.537.275 35.982.882 

Sumber : http://www.djpk.kemenkeu.go.id/ 

 

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/


5 
 

 

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa nilai Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) mengalami fluktuasi yaitu bermula pada tahun 2017 sebesar 3.031.638 

turun menjadi 2.546.177 ditahun 2018. Sedangkan pada tahun 2019 mengalami 

peningkatan menjadi sebesar 3.528.010 dan mengalami penurunan lagi ditahun 

2020 yaitu menjadi 1.252.166 

Nilai Dana Alokasi Umum (DAU) mengalamifluktuasi yaitu bermula 

pada tahun 2017 sebesar 4.179.277 dana alokasi umum, sedangkan tahun 

selanjuntnya mengalami penurunan yaitu menjadi 1.071.421 di tahun 2018 dan 

naik lagi menjadi 1.697.762 di tahun 2019. Akan tetapi pada tahun 2020, nilai 

DAU mengalami penurunan menjadi 821.915 

Nilai Dana Alokasi Khusus (DAK) mengalami peningkatan dari tahun 

2017 yaitu sebesar 439.996 dana alokasi khusus di tahun 2018 mengalami 

peningkatan sebesar 148.180.327 di tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 

2.171.297 Sedangkan pada tahun 2020 mengalami penurunan yang cukup drastis 

yaitu menjadi 167.300 

Nilai Dana Bagi Hasil (DBH) mengalami fluktuasi yaitu di tahun 2017 

menjadi 1.320.706 di tahun 2018 dana bagi hasil mengalami penurunan yaitu 

sebesar 1.025.664. Pada tahun 2019, nilai DBH mengalami kenaikan yaitu sebesar 

1.320.706 dana bagi hasil dari pemerintah pusat yang ditransfer ke pemerintah. 

Pada tahun 2020 mengalami kenaikan yaitu sebesar 484.669.573. 

Nilai Belanja Modal Provinsi Sumatera Selatan mengalami fluktuasi 

yaitu pada tahun 2017 sebesar 1.380.601 dan mengalami penurunan di tahun 2018 

menjadi 607.740 Sedangkan pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 
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1.537.275 Akan tetapi, di tahun 2020 mengalami penurunan lagi menjadi 

35.982.882 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti jelaskan diatas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), 

dan Dana Bagi Hasil (DBH) terhadap Belanja Modal di Provinsi Sumatera 

Selatan” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus, dan Dana Bagi Hasil berpengaruh terhadap Belanja Modal di 

Provinsi Sumatera Selatan ? 

2. Apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap Belanja Modal di 

Provinsi Sumatera Selatan? 

3. Apakah Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap Belanja Modal di 

Provinsi Sumatera Selatan? 

4. Apakah Dana Alokasi Khusus berpengaruh terhadap Belanja Modal di 

Provinsi Sumatera Selatan? 

5. Apakah Dana Bagi Hasil berpengaruh terhadap Belanja Modal di Provinsi 

Sumatera Selatan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Dana Bagi Hasil terhadap Belanja Modal 

di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Modal 

di Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Modal di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap Belanja Modal di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Dana Bagi Hasil terhadap Belanja Modal di 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman bagi penulis khususnya di bidang ilmu akuntansi pemerintah 

serta dapat menerapkan sebagian ilmu pengetahuan yang telah diperoleh 

selama masa perkuliahan ke dunia luar. 

2. Bagi Instansi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi instansi sebagai 

bahan pertimbangan dalam menetapkan dan memutuskan kebijakan untuk 

mengelola Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus, dan Dana Bagi Hasil instansi agar dapat digunakan sebagai titik tolak 

ukur dalam menentukan Belanja Modal. 

3. Bagi Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk menambah ilmu pengetahuan serta 

menjadi bahan referensi atau masukan dalam penelitian selanjutnya yang 

dilakukan oleh peneliti lainnya yang terkhusus dibidang akuntansi 

pemerintah. 
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